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Abstract:This study aims to examine the effect of audit committee independence, audit committee 

expertise, frequency of audit committee meetings, and the size of the audit committee on audit 

report lag. The population in this study are mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2015-2017. The research sample was determined using the purposive 

sampling method with a total sample of 87 companies. The data used is secondary data from the 

company's annual report. The analytical method used is multiple linear regression analysis. The 

results showed that the size of the audit committee had a negative effect on audit report lag, 

while the independence of the audit committee, audit committee expertise, and frequency of audit 

committee meetings did not affect on audit report lag. 
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PENDAHULUAN 

Audit report lag merupakan selisih jumlah hari antara tanggal tutup buku perusahaan dengan 

tanggal laporan audit (Naimi, 2010). Audit report lag dapat juga diartikan sebagai lamanya 

waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal 

diterbitkannya laporan audit. Penelitian mengenai audit report lag telah dilakukan diberbagai 

negara, baik negara maju maupun negara berkembang. Beberapa peneliti yang meneliti tentang 

audit report lag di negara maju seperti di Amerika Serikat (Lee et al. 2008; Ames, 2013), 

Australia (Wah Lai & Cheuk, 2005), Perancis (Saltoni, 2002), Korea (Bae & Woo, 2015), dan di 

Kanada (Ashton & Newton, 1989). Beberapa peneliti yang meneliti audit report lag di negara 

berkembang seperti Malaysia (Naimi, 2010; Hashim & Rahman, 2011), Iran (Abdollahi, 2012; 

Pourali et al. 2013), Mesir (Afify, 2009), dan Palestina (Hassan, 2016). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit terhadap audit 

report lag. Penelitian-penelitian terdahulu yang menguji pengaruh karakteristik komite audit 

terhadap audit report lag memberikan hasil yang belum konsisten. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Afify (2009) di Mesir menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh 

terhadap timeliness laporan keuangan dan dapat mengurangi audit report lag perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vuko & Culat (2014) juga menunjukkan hasil bahwa komite 

audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Aljaaidi et al. (2015) yang menunjukkan bahwa 

komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

belum konsisten mendorong peneliti untuk melakukan kembali penelitian tentang pengaruh 

karakteristik komite audit terhadap audit report lag. 

Keputusan Bapepam Nomor: KEP-36/PMK/2003 menyatakan bahwa setiap perusahaan 

yang terdaftar di BEI, wajib untuk menyampaikan laporan keuangan disertai dengan laporan 

auditor independen paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan. Suatu informasi akan menjadi tidak bernilai ketika tidak memberikan manfaat 

bagi pemakainya (Lestari, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan kepada publik agar informasi yang disajikan dapat bermanfaat. 

Perkembangan dunia pasar modal saat ini semakin pesat. Hal ini ditandai dengan adanya 

peningkatan jumlah emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) setiap tahunnya, 

sebanyak 555 perusahaan telah tercatat di BEI pada tahun 2017 dan meningkat menjadi 600 

perusahaan pada tahun 2018 (www.idx.com). Peningkatan jumlah perusahaan tersebut juga 

berdampak pada peningkatan permintaan audit atas laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan suatu hal yang penting dalam menggerakkan fungsi pasar modal (Owusu, 2006). 

Laporan keuangan harus memiliki empat karakteristik pokok yaitu, dapat dipahami 

(understandability), andal (reliable), relevan (relevance), dan dapat diperbandingkan 

(comparability) sehingga informasi yang disajikan bermanfaat dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan (Murti, 2016). 

Laporan keuangan berisikan informasi mengenai keuangan perusahaan pada suatu 

periode akuntansi yang berguna untuk mengukur kinerja perusahaan. Berdasarkan PSAK Nomor 

1 tahun 2012, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas yang dapat bermanfaat bagi 

pengguna laporan dalam pengambilan keputusan serta sebagai pertanggungjawaban manajemen 

atas penggunaan sumber daya yang telah dipercayakan kepada mereka. 

Peraturan mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan yang telah ada belum 

mampu membuat para emiten disiplin, karena masih saja terdapat perusahaan yang tidak tepat 

waktu menyampaikan laporan keuangannya kepada BEI. Sanksi berupa denda pun telah 

ditetapkan bagi perusahaan yang tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangan, tetapi hal 

ini belum mampu menekan perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat 

waktu. Jumlah perusahaan yang tidak tepat menyampaikan laporan keuangan auditan pada tahun 

2016 sebanyak 69 perusahaan, dan tahun 2017 sebanyak 70 perusahaan (www.idx.com). Hal ini 

menunjukkan masih cukup banyak perusahaan go public yang tidak waktu menyampaikan 

laporan keuangan auditannya ke BEI. 

Salah satu kasus yang terjadi yaitu pada PT Bumi Resources Tbk (BUMI) yang 

merupakan perusahaan pertambangan milik Grup Bakrie. PT Bumi Resources (BUMI) 

menyatakan belum bisa mengeluarkan laporan keuangan tahunan 2014 karena masih berjibaku 

http://www.idx.com/
http://www.idx.com/
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dengan perhitungan utang (www.cnnindonesia.com). Hal ini menyebabkan munculnya reaksi 

negatif dari para investor dan berpengaruh terhadap harga saham. 

Keputusan Bapepam diatas menuntut auditor untuk lebih profesional dalam bekerja 

sesuai dengan pedoman yang telah disusun oleh dewan Standar Profesional Akuntan Publik yaitu 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Standar tersebut terdiri dari Standar Umum, 

Standar Pekerjaan Lapangan, dan Standar Pelaporan (Mulyadi, 2002). Pada Standar Pekerjaan 

Lapangan, auditor dituntut untuk merencanakan proses audit dengan sebaik-baiknya, memiliki 

pemahaman yang cukup, serta mendapatkan bukti audit yang kompeten. Pemenuhan standar ini 

tidaklah mudah badi auditor dan akan berdampak pada kualitas serta lamanya proses 

penyelesaian audit laporan keuangan. Hal ini dapat menyebabkan audit report lag. 

Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka audit report lag juga 

akan semakin panjang, hal ini akan memberikan efek negatif pada perusahaan, dimana pemegang 

saham potensial akan menunda keputusan untuk berinvestasi. Tertundanya pengungkapan opini 

auditor pada laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen akan menimbulkan asimetri 

informasi dan ketidakpastian terhadap keputusan investor. 

Asimetri informasi dapat diatasi dengan adanya pihak independen yang mengawasi 

proses pelaporan keuangan dan ketaatan terhadap peraturan yang berlaku terkait dengan entitas 

publik. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 Tahun 2015, komite audit 

merupakan pihak yang bertugas untuk melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan Emiten atau Perusahaan Publik kepada publik atau pihak lain yang memiliki 

kepentingan. Selain itu, komite audit juga bertugas menelaah pengaduan yang berkaitan dengan 

proses akuntansi dan pelaporan keuangan Emiten atau Perusahaan Publik. Berdasarkan peraturan 

tersebut, komite audit merupakan pihak independen yang dapat mengatasi adanya potensi 

benturan kepentingan.  

Karakteristik komite audit dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi empat dimensi, 

yaitu: independensi, keahlian keuangan, frekuensi rapat, dan ukuran komite audit (POJK, 2015). 

Komite audit yang independen diharapkan mampu mengawasi proses penyusunan laporan 

keuangan yang dilakukan oleh manajemen agar tidak terjadi kesalahan ataupun kecurangan, 

sehingga auditor akan lebih mudah dalam menyelesaikan proses auditnya dan audit report lag 

perusahaan menjadi lebih pendek. Komite audit juga dituntut untuk memiliki keahlian dalam 

menjalankan tugasnya. Keahlian komite audit sangat penting ketika berhadapan dengan auditor 

eksternal. Hal ini karena komite audit berperan sebagai mediator antara pihak manajemen 

dengan auditor ekternal (Hashim dan Rahman, 2011). Berdasarkan POJK Nomor 55 Tahun 2015 

komite audit wajib memiliki paling sedikit satu anggota yang berlatar belakang pendidikan dan 

keahlian di bidang akuntansi dan keuangan. Penelitian Hashim dan Rahman (2011) menunjukkan 

bahwa keahlian komite audit berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan penelitian Naimi 

(2010), Firdausi (2013), dan Pitaloka & Suzan (2015) menunjukkan hasil yang berlawanan. 

Karakteristik selanjutnya adalah frekuensi rapat komite audit. Rapat komite audit 

merupakan aktivitas yang harus dilaksanakan sebagai sarana untuk membahas dan mengawasi 

proses pelaporan keuangan perusahaan. Dalam setahun, komite audit diharuskan untuk 

mengadakan rapat minimal sebanyak empat kali (POJK, 2015). Semakin banyak frekuensi rapat 

yang dilakukan oleh komite audit, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kinerja komite dan 

pengawasan proses pelaporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Naimi (2010) dan 

Widya (2013) menjelaskan bahwa jumlah rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap audit 

report lag. Berbeda dengan penelitian Wijaya (2012) dan Wardhani (2013) yang menyatakan 

bahwa jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

http://www.cnnindonesia.com/
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Penelitian ini mengacu pada penelitian Hashim dan Rahman (2011) yang menguji 

pengaruh karakteristik komite audit terhadap audit report lag di Malaysia dengan menggunakan 

variabel efektivitas komite audit (independensi, keahlian, dan jumlah rapat) sebagai variabel 

independen dan audit report lag sebagai variabel dependen. Penelitian tersebut menunjukkan 

hasil bahwa independensi serta keahlian komite audit berkontribusi sebagai faktor penting yang 

mempengaruhi audit report lag sebuah perusahaan. Alasan pemelihan topik ini adalah ingin 

memberikan fokus yang berbeda, dikarenakan adanya perbedaan regulasi yang berlaku antara 

Indonesia dan Malaysia mengenai komite audit. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hashim dan Rahman (2011) adalah pertama, 

peneliti menambahkan satu variabel independen yaitu ukuran komite audit. Anggota komite 

audit minimal terdiri dari tiga orang, hal ini sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 55 Tahun 2015. Faishal (2015) menyatakan perusahaan dengan jumlah komite audit 

dibawah rata-rata memiliki audit report lag lebih panjang dari pada perusahaan dengan jumlah 

komite audit diatas rata-rata. Artinya ukuran komite audit yang besar lebih baik ketika 

melakukan pengawasan dari pada ukuran komite audit yang kecil. Komite audit yang lebih besar 

akan meningtkatkan sumber daya yang ada dalam komite audit dan akan meningkatkan kualitas 

dari pengawasan (Naimi, 2010). 

Perbedaan kedua adalah, pengukuran variabel frekuensi rapat komite audit dalam 

penelitian ini menggunakan skor (dummy) yang mengacu pada penelitian Naimi (2010). Hal ini 

didasari bahwa semakin banyak komite audit melaksanakan rapat maka akan dapat 

meningkatkan pengawasan terhadap pelaporan keuangan perusahaan. Ketiga, objek penelitian ini 

menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017.  

Alasan pemilihan perusahaan sektor pertambangan sebagai objek penelitian ini adalah 

karena minat investor untuk berinvestasi di perusahaan sektor pertambangan sangatlah tinggi 

sehingga informasi keuangan perusahaan yang tepat waktu dan akurat menjadi sangat penting 

bagi investor. Selain itu, hasil penelitian Sutanto (2011) menunjukkan bahwa rata-rata audit 

report lag pada perusahaan pertambangan sebesar 79 hari, lebih tinggi dibandingkan dengan 

sektor lain seperti perusahaan manufaktur yang hanya memiliki rata-rata audit report lag sebesar 

74 hari (Jurica, 2011). Berdasarkan pemantauan BEI, hingga tanggal 29 Juni 2018 terdapat 10 

perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2017 

dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas keterlambatan tersebut. Dari 10 perusahaan 

tersebut 3 diantaranya merupakan perusahaan pertambangan. Hal ini yang membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Karakteristik Komite Audit 

Terhadap Audit Report Lag” 

 

REVIEW LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Jansen dan Mackling (1976) menjelaskan teori keagenan sebagai hubungan antara pincipal 

(pemegang saham) dan agent (manajer). Prinsipal mendelegasikan tugas dan tanggung jawab 

kepada agen untuk menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan komtrak yang telah 

disepakati. Primcipal dan agent akan mengupayakan untuk memenuhi kebutuhan mereka 

masing-masing, sehingga akan menimbulkan masalah agensi atau konflik kepentingan dalam 

mencapai tujuan. Konflik kepentingan akan semakin meningkat ketika prinsipal tidak dapat 

mengawasi kinerja agen untuk memastikan agen bekerja sesuai dengan keinginan prinsipal. 

Prinsipal sebagian besar tidak memperoleh informasi yang lengkap mengenai kinerja agen 

sehingga dapat menimbulkan asimetri informasi. Cara untuk mengatasi asimetri informasi adalah 
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dengan memberikan informasi yang dimiliki tentang perusahaan kepada seluruh pemangku 

kepentingan dalam bentuk laporan keuangan dengan keandalan yang dapat dipercaya (Maharani, 

2012). 

Teori keagenan dalam penelitian ini berguna untuk membantu komite audit dalam 

memahami konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Adanya komite audit yang independen 

diharapkan mampu mengawasi proses penyusunan dan pelaporan keuangan yang dilakukan oleh 

manajemenagar tidak terjadi kecurangan yang dapat mengakibatkan audit report lag. 

 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu sarana dimana informasi keuangan dikomunikasikan kepada 

pihak luar perusahaan, laporan ini memberikan sejarah kuantitatif perusahaan dalam satuan uang 

(Kieso dan Weygandt, 2011). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 

1 (satu), laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen neraca, laporan laba/rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Selain itu, dalam PSAK 

Nomor1 Paragraf 10 juga menyebutkan bahwa, informasi lain tetap disajikan untuk 

menghasilkan penyajian yang wajar walaupun pengungkapan tersebut tidak diharuskan oleh 

standar akuntansi. Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan manajemen 

kepada pihak eksternal perusahaan. Untuk itu, agar penyampaian informasi dari manajemen 

kepada pihak eksternal perusahaan menjadi berkualitas, PSAK menyatakan beberapa 

karakteristik kualitas laporan keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat 

dibandingkan. 

 

Audit dan Standar Audit 

Menuruti Arensi eti ali (2012:24)i auditi adalahi sebagaii suatui prosesi pengumpulani dani evaluasii 

buktii tentangi informasii untuki menentukani dani melaporkani derajati kesesuaiani antarai 

informasii dani kriteriai yangi telahi ditetapkan.i Auditi harusi dilakukani olehi orangi yangi 

kompeteni dani independen. Tujuan audit secara umum atas laporan keuangan adalah untuk 

menyatakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil 

usaha dan arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum”di Indonesia.”Asersi 

yang terkandung dalam setiap unsur yang disajikan dalam laporan keuangan dinilai berdasarkan 

kewajaran laporan keuangan..Dalam melaksanakan proses audit, auditor harus berpedoman 

kepada standar yang telah ditetapkan. Standar Auditing yang ditetapkan dan disahkan oleh IAI- 

Kompartemen Akuntan Publik dalam buku Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Januari 

2001 (2011:150.1) diantaranya adalah standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar 

pelaporan. 

 

Audit Report Lag 

Audit report lag merupakan perbedaan waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan 

dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang mengindikasikan tentang lamanya 

waktu penyelesaian audit yang dilakukan auditor (Subekti dan Widiyanti, 2004). Audit report lag 

dapat diartikan lamanya waktu penyelesaian audit terhitung dari tanggal penutupan buku sampai 

dengan tanggal diterbitkannya laporan audit (Utami, 2006). 

Lamanya waktu penyelesaian audit yang disebut sebagai audit report lag akan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam publikasi informasi laporan keuangan auditan 

(Iskandar dan Trisnawati, 2010). Tertundanya pengungkapan dari opini audit terhadap kebenaran 
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dan kewajaran dari informasi yang dibuat oleh manajemen memperburuk asimetri informasi 

serta meningkatkan ketidakpastian dalam keputusan berinvestasi (Naimi, 2011). 

Peraturan di Indonesia terkait dengan penyerahan laporan keuangan dikeluarkan oleh 

Bapepam Nomor X.K.2 yang mewajibkan semua perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang memuat opini dari akuntan 

publik paling lambat akhir bulan ke tiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan perusahaan. 

 

Komite Audit 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 55 Tahun 2015 tentang 

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite audit adalah komite yang 

dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan 

tugas dan fungsi dewan komisaris. Independensi merupakan landasan dari efektifitas kinerja 

komite audit jika para anggotanya memiliki kemandirian dalam menyatakan sikap dan pendapat 

(Prasat, 2014). Komite audit harus bertindak secara independen dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya (POJK, 2015).  

Keahlian komite audit penting ketika anggota komite audit berhadapan dengan auditor 

eksternal, hal ini dikarenakan komite audit berperan sebagai mediator antara pihak manajemen 

dengan auditor eksternal (Hashim dan Rahman, 2011).Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 55 Tahun 2015, wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar 

belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan. Anggota komite audit juga 

wajib memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang terkait dengan layanan 

jasa atau kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik, proses audit, manajemen risiko, dan 

peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal serta peraturan perundang-undangan 

terkait lainnya. 

Frekuensi rapat komite audit merupakan kekerapan atau banyaknya jumlah rapat yang 

dilaksanakan oleh komite audit dalam satu tahun. Berdasarkan POJK Nomor 55 Tahun 2015 

disebutkan bahwa komite audit mengadakan rapat secara berkala minimal 1 (kali) dalam 3 (tiga) 

bulan atau 4 (kali) dalam satu tahun. Ukuran komite audit merupakan banyaknya jumlah anggota 

komite audit yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Keanggotaan komite audit telah diatur dalam 

POJK Nomor 55 Tahun 2015, yakni komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang 

anggota yang berasal dari Komisaris Independen dan pihak luar emiten atau perusahaan publik. 

Semakin besar ukuran komite audit suatu perusahaan maka akan semakin meningkatkan kualitas 

pengawasan (Naimi, 2011). 

 

Hubungan Independensi Komite Audit dan Audit Report Lag 

Penelitian (Hashim dan Rahman, 2011), menunjukkan bahwa komite audit yang memiliki 

anggota yang independen dianggap lebih andal dan dapat dipercaya. Di Indonesia sendiri 

keanggotaan komite audit diwajibkan untuk independen, hal ini sesuai dengan Peraturan OJK 

Nomor 55 Tahun 2015 yang menjelaskan bahwa untuk menjaga independensi komite audit maka 

anggota komite audit tidak boleh mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota dewan 

komisaris, anggota Direksi, atau pemegang saham utama emiten. Peraturan ini dikeluarkan agar 

komite audit dapat melakukan tugas dan tanggung jawabnya secara objektif tanpa adanya 

pengaruh atau intervensi dari pihak manapun, sehingga tujuan dari komite audit untuk membantu 

pihak principal dalam mengawasi kinerja agent dan memastikan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan akan tercapai.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2006), Naimi (2010), dan Hashim 

dan Rahman (2011) menyatakan bahwa independensi komite audit berpengaruh negatif terhadap 

audit report lag. Artinya semakin independen anggota komite audit suatu perusahaan maka akan 

mampu memperpendek audit report lag perusahaan tersebut. 

H1: Independensi komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

 

Hubungan Keahlian Komite Audit dan Audit Report Lag 

Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 55 Tahun 2015, komite audit wajib memiliki paling sedikit 1 

(satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan 

keuangan. Komite audit yang anggotanya memiliki keahlian keuangan sangat penting dalam 

rangka menangani efektifitas kinerja auditor eksternal. Komite audit yang anggotanya memiliki 

keahlian keuangan, terutama mereka yang telah memiliki gelar CPA akan memahami tugas dan 

tanggung jawab auditor, dan akan lebih mudah dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja 

auditor eksternal (DeZoort et al, 2003). Sehingga diasumsikan bahwa anggota komite audit yang 

memiliki latar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan dapat 

mencegah dan mendeteksi salah saji material, sehingga dapat memperpendek audit report lag. 

Berdasarkan penelitian Purwati (2006) dan Hashim dan Rahman (2011) menyatakan 

bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

H2: Keahlian komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

 

Hubungan Frekuensi Rapat Komite Audit dan Audit Report Lag 

Di Indonesia tugas komite audit tertuang dalam Peraturan OJK Nomor 55 Tahun 2015 yakni 

melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan emiten atau perusahaan 

Publik kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan 

lainnya terkait dengan informasi keuangan emiten atau perusahaan publik. Dengan demikian, 

komite audit harus melakukan pertemuan atau rapat agar dapat menyelesaikan tugas-tugasnya 

tersebut. 

Peraturan OJK Nomor 55 Tahun 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 

Kerja Komite Audit menjelaskan bahwa komite audit melaksanakan rapat minimal 1 (tiga) kali 

dalam satu bulan atau 4 (empat) kali dalam satu tahun. Rapat komite audit merupakan sarana 

bagi komite audit untuk menjalankan tugas-tugasnya. Dechow et al. (1996), menyatakan bahwa 

komite audit merupakan bagian integral dari suatu perusahaan yang melakukan pemantauan 

tingkat tinggi, sehingga dengan adanya komite audit diharapkan tidak terjadi kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak agent.  

Penelitian yang dilakukan oleh Naimi (2010), Shafira (2015), dan Faishal (2015) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara pertemuan komite audit terhadap audit 

report lag. 

H3: Frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

 

Hubungan Ukuran Komite Audit dan Audit Report Lag 

Ukuran komite audit merupakan banyaknya jumlah anggota komite audit yang dimiliki oleh 

sebuah perusahaan. Komite audit bertugas untuk membantu principal dalam mengawasi kinerja 

atau aktifitas dari agent. Salah satu aktifitas dari agent tersebut adalah pelaporan keuangan. 

Potensi masalah dalam proses pelaporan keuangan lebih mungkin ditemukan dan diselesaikan 

dengan komite audit yang lebih besar atau yang beranggotakan lebih banyak (Naimi, 2010). 
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Peraturan OJK Nomor 55 Tahun 2015, yakni komite audit paling sedikit terdiri dari 3 

(tiga) orang anggota yang beasal dari komisaris independen dan pihak luar emiten atau 

perusahaan publik.Dalami prakteknyai dii Indonesia jumlah komite audit sangat bervariasi, hal 

ini menimbulkani pemikiran bahwa semakin banyak anggota komite audit makai akan 

meningkatkan kinerja dari komite audit tersebut,i sehingga akan meminimalisir terjadinya auditi 

reporti lag. Faishal (2015) menyatakan perusahaan dengan jumlah komite audit dibawah rata-

rata memiliki audit report lag lebih panjang dari pada perusahaan dengan jumlah komite audit 

diatas rata-rata. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2006) jumlah anggota komite audit berpengaruh 

negatif terhadap timeliness. Penelitian Naimi (2010), Shafira (2013) menyatakan bahwa jumlah 

anggota komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

H4: Ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif kausatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari sumber yang telah ada. Data yang digunakan bersumber dari laporan 

tahunan (annual report) perusahaan yang terdapat di Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 41 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan kriteria tertentu. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 87 perusahaan. 

Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut pada tahun 2015-2017 dan perusahaan 

pertambangan yang tidak mempublikasikan laporan tahunannya di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2017. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit report lag yang diukur berdasarkan 

selisih jumlah hari antara tanggal tutup buku perusahaan dengan tanggal laporan audit. Variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri dari independensi komite audit diukur berdasarkan 

proporsi jumlah komite audit yang berasal dari luar perusahaaan dengan jumlah anggota komite 

audit, keahlian komite audit diukur berdasarkan proporsi jumlah komite audit yang memiliki 

latar belakang atau pengalaman dibidang akuntansi ataupun keuangan, frekuensi rapat komite 

audit diukur dengan dummy, 1 untuk rapat yang dilakukan 4 kali atau lebih dan 0 untuk rapat 

yang dilakukan kurang dari 4 kali, dan ukuran komite audit yang diukur dengan jumlah anggota 

komite audit yang ada dalam suatu perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul dan 

mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif dengan 

menggunakan Eviews 8 dari masing-masing variabel penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

Variabel Observasi Mean Maximum Minimum Std.Deviation 

ARL  

ACINDE  

ACEXPE 

ACMEET 

ACSIZE 

87 

87 

87 

87 

87 

77.34483 

0.592759 

0.627931 

0.931034 

3.137931 

274 

0.75 

1 

1 

4 

22 

0.33 

0 

0 

2 

29.83163 

0.129961 

0.265764 

0.254864 

0.378873 

Sumber : Olahan data Eviews 8, 2019 

 

Pada tabel 1, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 87 observasi, variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Audit Report Lag(ARL) memiliki mean (rata-rata) 

sebesar 77.34483 dengan standar deviasi sebesar 29.83163. Nilai maksimum ARL sebesar 274 

dan nilai minimum sebesar 22. 

Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah independensi komite audit 

(ACINDE) memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 0.592759 dengan standar deviasi 0.129961. 

Nilai maksimum independensi komite audit sebesar 0.75 atau 75% dan nilai minimum sebesar 

0.33 atau 33%. Variabel independen kedua (ACEXPE) dalam penelitian ini adalah keahlian 

komite audit memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 0.627931 dan standar deviasi sebesar 

0.265764. Nilai maksimum keahlian komite audit sebesar 1 atau 100% dan nilai minimumnya 

sebesar 0 atau 0%. Variabel independen ketiga (ACMEET) dalam penelitian ini adalah frekuensi 

rapat komite audit dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 0.931034 dan standar deviasi sebesar 

0.254864. Nilai maksimum frekuensi rapat komite audit sebesar 1 dan nilai minimumnya sebesar 

0. Variabel independen keempat (ACSIZE) dalam penelitian ini adalah ukuran komite audit 

memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 3.137931 dan standar deviasi sebesar 0.378873. Nilai 

maksimum ukuruan komite audit sebesar 4 dan nilai minimumnya sebesar 2. 

 

Estimasi Regresi Panel 

a) Chow Tes atau Likelyhood Test 

Chow Test atau Likelyhood Test adalah pengujian untuk menentukanCommon Effect Model atau 

Fix Effect Model yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Hipotesis 

dalamChow Test adalah:  

H0: Common Effect Model 

Ha: Fixed Effect Model  

Dasar penolakan H0 adalah dengan menggunakan pertimbangan statistik Chi-Square, jika 

probabilitas dari Chow Test lebih kecil dari signifikansi (α =0,05) maka Ha diterima dan 

sebaliknya. Hasil analisis model menggunakan Chow Testatau Likelyhood Test dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 

Hasil Chow Test atau Likelyhood Test 

          
  Effects Test Statistic   d.f.    Prob.  

          
  Cross-section F 2.905660 (28,54)   0.0004 

  Cross-section Chi-square 79.948001 28   0.0000 

     Sumber :  Olahan data Eviews 8, 2019 
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Berdasarkan Tabel 2, hasil Chow Test dengan menggunakan Eviews 8, probabilitas cross 

section Chi-Square sebesar 0,000. Nilai probabilitasnya kecil dari level signifikansi (α=0,05) 

maka H0 untuk model ini ditolak dan Ha diterima, sehingga estimasi yang lebih baik digunakan 

adalah Fixed Effect Model (FEM), sehingga perlu dilanjutkan keHausman Test. 

 

b) Hausman Test 

Hausman Test merupakan pengujian statistik untuk memilih apakah fixed effect model atau 

random effectmodel yang paling tepat digunakan. Jika nilai statistik hasil Hausman Test lebih 

kecil dari signifikansi (α=0,05) maka model yang tepat adalah fixed effect dan sebaliknya. Jika 

common effect model atau fixed effect model yang digunakan, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji asumsi klasik, namun apabila model yang digunakan dan yang terpilih adalah 

random effect model, maka tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik. Hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut.  

H0 : Random Effect Model 

Ha : Fixed Effect Model 

Hasil analisis model menggunakan Chow Testatau Likelyhood Test dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 

Hasil Hausman Test 

 

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

 

Chi-Sq. d.f. 

 

Prob. 

Cross-Section random 5.256770 4 0.2620 

Sumber : Olahan data Eviews 8, 2019 

 

Berdasarkan hasil Hausman Test menggunakan Eviews 8, diperoleh probabilitas sebesar 

0.2620, nilai probabilitas ini lebih besar dari level signifikansi (α = 0,05) dapat disimpulkan 

bahwa H0 untuk model ini diterima dan Ha ditolak. Model estimasi yang tepat digunakan adalah 

Random Effect Model (REM), sehingga tidak perlu melakukan uji asumsi klasik. 

 

Analisis Regresi Panel 

Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam bentuk data panel yaitu data yang terdiri dari gabungan data runtut waktu (time series) dan 

runtut tempat (cross section). Hasil penelitian ini dapat menentukan pengaruh karakteristik 

komite audit yang terdiri dari independensi komite audit, keahlian komite audit, frekuensi rapat 

komite audit, dan ukuran komite audit terhadap audit report lag berdasarkan estimasi regresi 

panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM). Hasil estimasi menggunakan Eviews 8 

sebagai berikut: 
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Tabel 3 

Hasil Estimasi Regresi Panel dengan Random Effect Model 

   

 

 

Sumber : Olahan data Eviews 8, 2019 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas diperoleh persamaan regresi panel sebagai berikut: 

ARL = 130.0617 + 19.79433 ACINDE – 10.34826 ACEXPE + 4.605993 ACMEET – 

19.83487 ACSIZE 

Keterangan: 

ARL  : Audit Report Lag 

ACINDE : Independesi Komite Audit 

ACEXPE : Keahlian Komite Audit 

ACMEET : Frekuensi Rapat komite Audit 

ACSIZE : Ukuran Komite Audit 

 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a.  Konstanta (⍺) 

Nilai konstanta sebesar 130.0617, ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel 

independen (bebas) yaitu ACINDE, ACEXPE, ACMEET, dan ACSIZE maka ARL akan bernilai 

130.0617. 

 

 

 

 

   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 130.0617 40.41866 3.217862 0.0019 

ACINDE 19.79433 31.11119 0.636245 0.5264 

ACEXPE -10.34826 14.49559 -0.713890 0.4773 

ACMEET 4.605993 14.18562 0.324695 0.7462 

ACSIZE -19.83487 9.077510 -2.185057 0.0317 

          
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

          
Cross-section random 19.28876 0.4104 

Idiosyncratic random 23.11863 0.5896 

          
 Weighted Statistics   

          
R-squared 0.069647     Mean dependent var 44.01161 

Adjusted R-squared 0.024264     S.D. dependent var 23.58298 

S.E. of regression 23.29512     Sum squared resid 44498.33 

F-statistic 1.534638     Durbin-Watson stat 2.127301 

Prob(F-statistic) 0.199824    
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b.  Koefisien regresi (β) ACINDE 

Koefisien ACINDE diperoleh sebesar 19.79433 hal ini menunjukkan jika variabel independensi 

komite audit meningkat satu satuan maka variabel ARL akan meningkat sebesar 19.79433 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

c.  Koefisien regresi (β) ACEXPE 

Koefisien ACEXPE diperoleh sebesar -10.34826 hal ini menunjukkan jika variabel keahlian 

komite audit meningkat satu satuan maka variabel ARL akan menurun sebesar 10.34826 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

 

d.  Koefisien regresi (β) ACMEET 

Koefisien ACMEET diperoleh sebesar 4.605993 hal ini menunjukkan jika variabel frekuensi 

rapat komite audit meningkat satu satuan maka variabel ARL akan meningkat sebesar 4.605993 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

e.  Koefisien regresi (β) ACSIZE 

Koefisien ACSIZE diperoleh sebesar -19.83487 hal ini menunjukkan jika variabel ukuran komite 

audit meningkat satu satuan maka variabel ARL akan menurun sebesar 19.83487 dengan asumsi 

variabel lain konstan. 

 

Uji Kelayakan Model 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk menguji Goodness-fit dari model regresi yaitu seberapa besar variasi 

dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari nilai variabel independen yang dapat 

dilihat dari adjusted R2. Dari hasil estimasi pada Tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai adjusted 

R2 yang diperoleh adalah 0.024264. Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen sebesar 2.43% dan sebesar 97.57% ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak dianalisis pada penelitian ini. 

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji secara bersama-sama pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, apakah model yang digunakan dapat memberikan pengaruh signifikan atau 

tidak yang dapat dilihat dari nilai probabilitas (F-statistic). JikaProb (F-statistic) < 0.05 artinya 

variabel independen dalam model persamaan tersebut secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya. Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui 

bahwa nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.199824 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen dalam model persamaan tersebut secara bersama-sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji Hipotesis (t-Test) 

Uji t digunakan untuk menguji secara individu pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, apakah model yang digunakan dapat memberikan pengaruh signifikan atau tidak.. 

Berdasarkan hasil olahan data statistik, maka dapat diketahui pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial sebagai berikut: 

a) Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah independensi komite audit berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui bahwa koefisien β 
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ACINDE positif sebesar 19.79433, nilai thitung 0.636245 dan nilai signifikansi 0.5264 > 0.05. 

Hal ini berarti independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 ditolak. 

b) Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah keahlian komite audit berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag. Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui bahwa koefisien β ACEXPE 

positif sebesar -10.34826, nilai thitung-0.713890 dan nilai signifikansi 0.4773 > 0.05. Hal ini 

berarti keahlian komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak. 

c) Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah frekuensi rapat komite audit berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui bahwa koefisien β 

ACMEET positif sebesar 4.605993, nilai thitung0.324695 dan nilai signifikansi 0.7462 > 0.05. 

Hal ini berarti frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 ditolak 

d) Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah ukuran komite audit berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag. Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui bahwa koefisien β ACSIZE 

negatif sebesar -19.83487, nilai thitung -2.185057 dan nilai signifikansi 0.0317 < 0.05. Hal ini 

berarti ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, menunjukkan bahwa variabel independensi komite audit 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa adanya komite audit 

yang independen tidak serta merta dapat memperpendek audit report lag perusahaan. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena pemilihan anggota komite audit yang independen hanya sebagai 

prasyarat agar dapat memenuhi peraturan OJK saja, sehingga kurang memperhatikan tujuan dan 

fungsi dari pemilihan anggota komite audit yang independen itu sendiri (Wijaya, 2012). Selain 

itu komite audit banyak terlibat dalam kegiatan-kegiatan rutin yang bersifat operasional sehingga 

mengganggu independensinya (IKAI, 2008).Anthony dalam Purwati (2006) berpendapat bahwa 

komite audit belum menyakinkan dalam menjalankan tugasnya dengan efektif, karena komite 

audit masih mendapatkan benefit dari perusahaan sehingga independensinya sulit untuk 

diwujudkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Naimi (2010), Wijaya 

(2013), dan Apadore dan Noor (2013) yang menunjukkan bahwa independensi anggota komite 

audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan olehHashim dan Rahman (2011) yang menunjukkan hasil bahwa 

independensi anggota komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

 

Pengaruh Keahlian Komite Audit Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, menunjukkan bahwa variabel keahlian komite audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag.Hal ini menunjukkan bahwa banyak atau sedikitnya 

anggota komite audit yang berlatar belakang pendidikan dibidang akuntansi atau keuangan tidak 

memiliki pengaruh terhadap cepat atau lambatnya audit report lag perusahaan. Faktor lain yang 

menyebabkan tidak adanya hubungan antara keahlian komite audit dengan audit report lag 

kemungkinan karena masih terdapat beberapa perusahaan yang tidak mematuhi aturan yang telah 

ditetapkan oleh OJK, karena pada data penelitian masih terdapat perusahaan yang mempunyai 
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anggota komite audit yang tidak berlatar belakang pendidikan atau tidak berpengalaman 

dibidang akuntansi ataupun keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tinambunan et al., 

(2012) dan Kustanti (2015) yang menunjukkan hasil bahwa kompetensi komite audit tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian Pitaloka dan 

Suzan (2015) juga menunjukkan hasil bahwa latar belakang pendidikan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. 

 

Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa variabel frekuensi rapat komite audit 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag.Hal ini berarti bahwa semakin banyak jumlah rapat 

yang dilaksanakan oleh komite audit tidak secara langsung dapat mengurangi audit report lag 

perusahaan. Peran komite audit dalam mengawasi proses pelaporan keuangan perusahaan tidak 

dapat ditentukan oleh tingginya aktivitas yang dilakukan melalui rapat atau pertemuan (Kustanti, 

2015). Kemungkinan pada saat rapat, komite audit belum mampu memanfaatkan dengan baik 

setiap kesempatan pertemuan dengan anggotanya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam proses penyusunan laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hashim dan Rahman 

(2011), Wijaya (2012), dan Wardhani (2013) yang menunjukkan bahwa jumlah rapat komite 

audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Sementara hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Naimi (2010), Shafira (2015) dan Faishal (2015) yang menunjukkan bahwa 

jumlah rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

 

Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat, menunjukkan bahwa variabel ukuran komite audit 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag.Ukuran komite audit merupakan banyaknya 

jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan. Semakin banyak jumlah anggota maka 

akan semakin besar ukuran komite audit perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki jumlah 

anggota komite audit yang banyak maka akan cenderung untuk memiliki kekuatan atau power 

yang lebih besar (Kalbers dan Fogarty, 1993 dalam Abawayya, 2010), mampu memanfaatkan 

sumber daya yang ada serta dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2006), Naimi 

(2010), dan Wijaya (2012) yang menunjukkan hasil bahwa jumlah anggota atau ukuran komite 

audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Sementara itu, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Wardhani (2013) yang menunjukkan bahwa jumlah anggota komite 

audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh karakteristik komite audit terhadap audit report 

lag. Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Independensi komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag artinya 

adanya anggota komite audit yang berasal dari luar perusahaan atau berasal dari pihak yang 

independen belum tentu dapat memperpendek audit report lag. 
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b. Keahlian komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag artinya komite audit 

perusahaan yang memiliki latar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan 

keuangan belum tentu dapat memperpendek audit report lag dalam penyampaian hasil audit 

laporan keuangan. 

c. Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag ini berarti 

bahwa semakin banyak rapat yang dilaksanakan oleh komite audit belum tentu dapat 

memperpendek audit report lag perusahaan. 

d. Ukuran komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag artinya semakin 

besar ukuran komite suatu perusahaan maka akan dapat memperpendek audit report lag. 

 

Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan telah dirancang dengan sebaik-baiknya, namun peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini mempunyai 3 keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan 

sampel pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi kepada semua sektor perusahaan lainnya. Kedua, nilai 

adjusted R2 masih tergolong sangat rendah hanya sebesar 2.43% ini menunjukkan bahwa masih 

banyak variabel lain yang memiliki kontribusi besar terhadap audit report lag. Ketiga, periode 

waktu pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 tahun yakni dari tahun 2015-

2017. 

 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti berikan, 

yaitu: Bagi peneliti selanjutnya, menambahkan variabel lain seperti faktor yang berhubungan 

dengan audit, elemen-elemen good corporate governance yang lain, dan menambahkan proksi 

karakteristik komite audit yang lain seperti tenure komite audit. Bagi peneliti selanjutnya, 

hendaknya memperpanjang periode pengamatan penelitian lebih dari empat tahun agar hasil 

yang diperoleh lebih berkualitas, menambah kategori perusahaan yang akan dijadikan sampel 

penelitian, misalnya seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasi. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan pengukuran lain dalam mengukur 

audit report lag atau menggunakan penggembangan model yang lain yaitu total lag. 
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